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BAB IV

ALIRAN QIRA"“AT DALAM AL JALALAIN

A. Qiratat Mujma''alajh dalam tafsir Al Jalalain

Sebagaian ulama menyebutkan bahwa qira'at itu ada
yang mutawatir, ahad dan syadz. Menurut mereka, gira'at
mutawatir adalah gira'at yang tujuh, sedeng gqira‘at
ahad adalah tiga aira'at yang menggenapkannya menjadi
sepuluh gira'at ditambah qira'at para shahabat, dan se-
lain’'itu adalah gira'at syedz. Dikatakan, bahwa qira'at
yang sepuluh adalah mutawatir, Kemudian dikatakan pula
bahwa yang menjadi pegangan dalam hal.ini baik dalam
qQira'at yang termasuk qiraq'at tujuh, qira'at sepulnh mau
bun jainnya adalah dhabit atau kaidah tenfang gira'at
yang shahih. Abu Syamah dalam al Mursyidul Wajiz meng -
ungkapkan, tidak sepantasnya kita tertipu oleh setiap
qira'at yang disandarkan kepada salah satk ahli gira'at
tujuh dengan menyatakannya sebagai qira'at yYang shahih
(benar) dan seperti itulah qira'at ersebut diturunkan
kecuali bila gira'at itu telah memenuhi syarat - syarat
yahg ditetapkan dalam dhabit. Dengan begitu, maka se-
orang penyusun tidak séyogyanya hanya memindahkan gira-
at yang dikata kannya berasal dari seorang imam ter-
sebut tanpa menukil gira'at dari yang lain,atau khusus

hanya menukilkan gira'at dari imam tujuh itu. Tetapi
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hendaknya ia menukilkan semha gira'at berasal dari quI- .
ra' lain, Cara demikian ini tidak mengeluarkan sesuatu
Qiraat dari keshahihannya, Sebab,yang menjadi pedoman
adalah terpenuhinya sifat-sifat atau syarat-syarat,bkan
siapa yahg kepadanya gira'at itu dihubungkan. Hal ini
karena yang dilhubungkan kepaga setiap gari' yang _tujuh
atau yang lain itu, ada yang disepakati (Mujma' 'alaih)
dan ada pula yang syadz. Hanya saja, karena popularijitas
gari' yang tujuh dan banyaknya qira'at mereka yang tel ah
disepakati keshahihannya maka Jiwa merasa lebih tentram
dan cenderung menerima gira'at yang berasal dari mereka
melebihi qira'at yang bersumber dari qari'-qari' lain-
nya. (As Suyuthi I, 1979 :77).

Bagi qira’at yang diterima ada-tiga syarat yaitu
1) sesuai dengan bahasa Arab, 2) sesuai.dengan Mushaf
Usmani, 3) shahih sanadnya. (Al Qaththan 1975 :176).

Dibawah ini akan diketengahkan contoh dari tujuh
segi perbedaan giraat yang dituturkan sebagai giraat
yang mujma' 'alaih. serta sedikit analisa terhadap per-
bedaan itu :. |
1.Perbedaan dari segi i'rab, ada yang berubah makna,ada

yYang tidak.
a.Yang berubah makna.
1.k8ta (e 1 ) dan t 2ASs), seperti .. dalam
surat Al Bagqarah ayat
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Artinya :"Kemudian Adam menerima beberapa kalimat
dari Tuhannya...". (Depag, 1984 :15),.

Kata (<vp:;T) dibaca rafa' dan (Qvigsdibaca
nashab yang berarti : ILQE‘;LAAQ\J(Allah” memberi
ilhaﬁ‘kepada Adam atas beberapa kalimat), jika di
baca sebaliknya maka berarti :kalimatiru ’ datang
kepada Adam, yaitu yang berupa ayat 23 dari surat
Al A'raf :

(vr &'yt Qiﬁtﬁg,ob)thjjtl};rJobw‘\w A
Artinya :"Keduanya berkata:"Ya Tuhan kami, kKami

. telah menganiaya diri kami sendiri..."
- (Depag. RI. 1984 :224),

Kemudian Adam berdn'a dengan kalimat itu. (Al -
Mahalli dan As Suyuthi I, tt :7).
2.Xata ([34_7;?1 ) dan ( bfg_if\),saperti dalam surat
Al Baqgarah ayat 125 :
(ivo pmy eonn g\ lelie (e ls 50 g

Artinya :"..pan jadikanlah sebagian magam Ibrahim
tempat shalat..".(Depag.RI. 1984 :33),

Kata ([33,4{\‘) adalah bentuk thalab (amar),
dari magam Ibrahim, yakni tempat berdirinya ketika
membuat ka'bah untuk dijadikan tempat shalat. ..Ada
yang membaca C{jii&?\) fi'il madhi, adalah kalam
khabar, bahwa mereka menjadikan sebagaian maqgm
Ibrahim sebagai tempat shalat. (Al Mahalli dan As-
Suyuthi I, tt :18). Demikian juga bacaan Nafi' dan
Amr., (Ibnu Mujahit, 1972 :169).

b.yang tidak berubah makna.
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1.Kata ( OVL{ ) dan ( 6\/\; ), seperti dalam
surat Al Bagarah ayat 282
.. - - P
(7 2 o, W osColal.
Artinya :", .Kecuali jika mu'amalah itu perdagangan
yang tunai ...". (Depag RI. 1984 :71),
4 . ¥
Kata ( OVJ‘ ) dibaca rafa' karena ada
lafad (.733X§) tidak membutuhkan khabar, sebab
kaana tamm (sempurna). Tapi bila dibaca (‘%V/Lé )
nashab adalah sebagai khabar dari ( &5 ) nagigh.
Sementara isimnya adalah dhamirnya (0,3 ) ,yakni
2 48T
( BV,QJ(), Jika (perdagangan) itu perdaganganyang
dilakukan secara hadir di tempat yang layak dilaku
kan untuk jual beli. (Al Mahalli dan As Suyuthi I,
tt :145),

Z <
2.Kata ( \_:ié,rLJol) dan ( ~ ), ,fLJo\), seperti
dalam surat Al Balad ayat 13 dan 14
(e - w ad) . MuSrf:gﬁL‘gr%\\g\( 2——:5‘/%
Artinya :"(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,

Atau memberi makan pada hari kelaparan",
(Depag RI. 1984 :1062),
-

Kata (lf__75¢—\ik§ ) adalah rangkaian dari
idhafahlsebagai khabar dari mubtada' yang dibuang,
yakni ( (). Dan kata ( &Lbl) adalan  athar
dari (. ;jiié ) yaitu melepaskan budak dari perbudak
an atau memberi makan pada hari kelaparan. Kata
(. ::_’/Lé )- &n (’_Fuo\) sebagai mashdar, ada pulayamg
membaca ( :}Jé ) dan (,}L~L\) sebagai fi'il madhi
yaﬁg merupakan badal dari kata ( JOJAB\EAAH) dan
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/{/ P
(d-?%f) sebagai maf'ul. (Al Mahalli dan As Suyuth
II, tt :263).

' Alhasil, kata tersebut dibaca dengan bentuk

mashdar atau fi'il madhi yang tidak akan mem-

pengaruhi makna bagi kontek ayat yang dikandung.
Bentuk terakhir ini dibaca oleh Ibnu Katsir, Abu

Amr dan Al Kisa'i. (Ibnu Mujahid, 1972 :686).
2.Perbedaan dari segi huruf, ada yang merubah atti, ada
pula yang tidak merubah arti.

a.Yang merubah arti karena penempatan titik, tapi tidak

-~ -

merubah bentuknya. Contohnya sebagai berikut

1.Kata (O%/éézxﬂi) dan ( 09 S ), seperti dalam

surat Yunus ayat 21

/
Artinya :",,.Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami
‘%gg?liskan tipu dayamu"., (Depag RI. 1984

2 o %
Kata (231;;=>¢g ) sebagai mukhathab, orang ke

/‘/// .
dua jamak. Ada yang membaca (QjJégzaZﬁ) . sebagai
ghaibah, orang ketiga jamak. (Al Mahalli dan As-

Suyuthi I, tt :173). Sesungguhnya utusan Kami men-
catat apa yamg kamu sekalian berbuat tipu daya.

2.Kata ( 5__i;¢ ) dan ( Jh_,iQQ), seperti dalam surat
Al Bagarah ayat 259

(voa 5,5).- uuxpup@gwuu&g

Artinya :"...Dan lihatlah kepada tulang belulang
keledai itu, bagaimana Kami .- - menyusun
kembali, kemudian Kami menutupnya dengan



daging...".(Depag RI. 1984 :64).

5
2 .27 - 7
Kata ( 5 2.3 ) dari mashdar ( Jr—;ul) mem=--

Punyai arti menggerakkan dan mengangkat satu per-

satu. Sedang ( :;_féfj ) dari mashdar ( ;;__;;ZL )
mengandung arti yang menghidupkan. (Al Mahélli dan
As Suyuthi I, tt :41). Perbedaan inj berpangkal pada
huruf terakhir yaitu za' dan ra', yang- berpengaruh
pada makna, p

Menurut Ismail bin Katsir I (1992 :388) méng-
atakan bahwa bacaan yang benar adalah (\mtrfidé) hal
ini berdasarkan hadits Nabi yang dubawa oleh Imam
Nafi', Bahwa Rasulullah Saw. membaca (Lq}_iddghézsl.
Beliau berkata : Riwayat ini adalah shahih,

3., Kata ( FL‘“~°EJ ) dan ( (L___“Mﬁ ), seperti dalam

surat An Nisa' ayat 43

(W>LJD5Lﬁ?uﬁﬁwﬂﬁtwé;bi$vﬁv&&ak{réﬂign

Artinya"...Dan jika kamu sakit atau sedang dalam
-musafir atau datang dari tempat buang air
atau kamu telah menyentuh perempuan.....",

(Depag RI. 1984 :125),
0T o~ 27 o 44
Kata (. PN ) dan (. A J) -keduanya
bermakna al Lamsu -bersentuhan dengan tangan. Masuk
Juga dari artiini adalah bersentuhan dengan segala
kulit, demikian kata Ibnu Umar yang dipegangi oleh
Asy Syafi'i, dan kedua diartikan: secara kiasan.yaitu
jima' sebagaimana kata Ibnu Abbas. (Al Mahalli dan

As Suyuthi T, tt :78).



b.Perbedaan darji segi huruf yang tidak merubah artj tapi
merubah bentuknya.
1.Kata { Jix_t~*o ) dan ( JLﬁrmﬁkA ), seperti dalam
surat-Al Ghasyiyah ayat 22

(e =SB E ) NN S ORI LA PN

Artinya :"Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas
mereka", (Depag RI. 1984 :1054%).

of O~ " P
Kata ( ;%}}——%xA ) jilmaan dari( 3&> ¢ ).

yang merupakanisim fa'il dan fi'il madhinya(iﬁiiql:)
7% T
bermakna ( Lﬁ[_;: )-menguasai. Perbedaan in{
hanya huruf sin ditulis dengan shad. (Al Mahalli dan
As Suyuyhi II :261), meskipun tidak . mempengaruhi
makna.
2.Kata ( ;*2;_Ad? )dan ( éxia*¢14 ), seperti dalam
surat Al A'raf ayat 69 :
o= s T e sd Ay e slale rq» oy s ols o
(19 L=V, db, 3l s
Artinya :",.Dan ingatlah oleh kamu sekalian diwaktu
Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyap-~
nya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan
kekuatan tubuh dan perawakanmu (darj pada
kaum Nuh)...", (Depag RI. 1984 :232),
- - L
Kata (‘dx_~A5) sebagai mashdar yang Dbermakna
kekuatan dan ketinggian. Perbedan ini karena sin
berubah menjadi shad. Tetapi As Suyuthi tetap memil is
huruf aslinya yaitu sin. (Al Mahalli dan As Suyuthi

3 .Perbedaan isim, mengenai mufrat atau‘jamaknya.'

1.Kata ( 2 -3le ) dan ( p L),
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Kété*(‘le i;LOT ) terdapat dalam surat Al Mu'minun
ayat 8 : ) ' va
- . -. s Y. .
( A uj—d\’bf}i' ) U,S-ﬁ-\/ f’z’}-»-%‘_ﬁ (&»\»ﬁu:.)jb
Artinya :"Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulmya) dan janjinya".
(Depag RI. 1984 :527). ;
Dan dalam surat Al Ma'arij ayat 32 :
(vr FJ\}i\)Qs,LtJPWJC&;;AJqu;\Ib
Artinya :"Dan orang-orang yang memelihara amanat =~
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya".
(Depag RI. 1984 :975). y

Dalam dua ayat ini dinyatakan dalam bentuk
jamak yang berarti :amanat-amanat mereka, tapi  ada
juga yang dibaca mufrat., (Al Mahalli dan As Suyuthi
II :44 dan 235).

Dan perbedaan qira'at pada kata tersebutboleh
hal ini untuk memudahkan mereka (orang Arad) karena
tidak ada i'tiqat (kesepakatan). (al Nimr, 1983 :149),
Tetapi Ibnu Katsir membaca kata amanat dalam bentuk
mufrad ( r%,;;&EQ), yakni jenis amanat itu sendiri.
(Ibnu Mujahid, 1972 :251).

2.Kata C?—gjj\) dan ( fljll), seperti dalam surat Al-
Kahfi ayat 45 :
/ \ L . .
(60—\'94,)—3\).- f-j}\ogfw\,a,:&fyw\s---
Artinya :"..Kemudian tumbuh-tumbuhan itu .., ménjadi

kering yang diterbangkan oleh angin..".
(Depag RI. 1984 : 450).

Kata ( tﬁ:&l\) jamak dari ( zi;j\):angin ai
sebut secara berbeda dalam satu ayét; (Al Mahalliidan

As Suyuthi II, tt : 6).
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Dan kata ( ?::JI) diartikan dengan angin
rahmat, sperti angin yang membawa air hujan yang bisa
menyebabkan segala kesuburan yang begitu cemerlang,
hanya bersifat sementara. (Ali ;. 1993 :742).

4..Perbedaan dari segi penukaran kata yang dinyatakan
sebagai murodif, sinonim, meskipun ada perbedaan
dialek antara Kabilah satu dengan Kabilah lainnya.
-Kata ( lga__ s ) dan ( lsals)

Kata ( \j;;vLL;) seperti dalam surat Al Jumu'at dyat

9 : .

(2 M)&\ﬁgx\w\s Mﬁyyuﬂ oMo N o0 's)

Artinya t"...apabila diseru untuk . menunaikan
-sembahyang pada hari jum'at, maka ber-

segeralah kamu mengingat kepada Allah.
(Depag RI . 1984 :933),

Kata ( SML») ini bersinonim : (\\9-/10-::(5).
(Al Mahalli dan As Suyuthi II, tt :221), Kata
( GlthLL') sebagai fi'il amar dari mashdar(égLJL)
yYang berarti berjalan dengan cepat, bukan lari ,
adalah sinonim dengan g;ikii) yang mashdarnya
adalah ( f}_,/mi ).

5.Mendahulukan atau mengakhirkan suatu kata dalam

susunan kalimat.
Kata ( 1153 ) dan ( l4\_-5 ) seperti dalam surat

Ali Imran ayat 199 :

190 1 edl). Vs a VS s fum 5 Saly

Artlnya :",.yang disakiti pada JalanKu, yang ber-
perang dan yang dibunuh..™, (Depag RI.

1984 :110).
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Kata ( | A= ) 9. \\_91;9\3) ; mereka yang berperang
dan yang dibunuh, kata tersebut ada yang dibaca

sebaliknya ( L}L;é\3\3L;§3 ) . (Al Mahalli dan  As-
Suyuthi I, tt :69). Bacaan yang terakhir ini, wawu
yang mengiringi fi'il mabni fa'il bermakna ha'a,

Jadi maknanya adalah mereka dibunuh karena ( marta
kaunihim) mereka berperang dan tidak melarikan diri,

tapi terbunuhnya mereka itu ketika sedang bertemu

A
/’

dengan . musuh. fAsh Shawi I, tt :298).

6.Menambah atau méngurangi huruf pada kata atau kata
pada kalimat.
-Kata (‘L%_;;éiy:) dan ( (p—>x)

Kata ini terdapat dalam surat At Taubah ayat 100

N . L3N . = - *!-
(L. <33 Wil s ralls N Il s < L»»?-VQ:SJJ-\_&“‘
Artinya :"..dan Allah menyediakan bagi . mereka
syurga yang mengalir asungai-sungai di
dalamnya; mereka kekal didalamnya selama-
lamanya..". (Depag RI. 1984 :297).

Dalam ayat ini dibaca tanpa huruf min.Sedang
kan vacaan Ibnu Katsir memakai kata min. ( Ibnu
Mujahid, 1972 :317). Jadi dalam kaliamt diatas me~
makai atau tgnpa min,kpeaan yang disampaikan oleh
ayat tidak terkutangi.

7.Perbedaan lahjah (dialek; cara penuturan suatu kata)
seperti adanya dua hamzah yang beriringan.

s

-Kata (‘;%;LiJLLXI).seperti dalam. surat Al Bagarah
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. . 5 - - . S -~
( T & J\)-—— {bv,;v;UJ'p\r&<J¢.A5T&1¥L>E}_ﬁa
Artinya :"..sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau - ._tidak: ' ‘kamu .- _heri
peringatan...". (Depag RI. 1984 :9).

-Kalimat tersebut pada dua hamzah terdapaty5 bacaan:
1.Dibaca tahqig, yaitu kedua ham .zahnya dilafadkan
semua.

2.Hamzah kedua diganti alif.

3.Hamzah kedua dibaca tas-hil (ringan), ygitu
dilafadkan antara hamzah dan ha',

4.Memasukkan alif diantara hamzah yang pertama dan
hamzah kedua yang telah dibaca tas-hil.

5.Dibaca tahqig kedua hamzahnya dengan disertai
bacaanthabi'if dari hamzah pertama. (As Sﬁawi I,
tt :8),

Dari tujuh segi perbedaan diatas, segi yang ter-
akhir inilah yang dapat membawa hikmah nyata kepada Al-
Qur'an yang diturunkan atas tujuh huruf, oleh karena itu
didalamnya mengandung dispensasi (keringanan) ’ kepada
umat yang berbeda-beda dialeknya dan juga pengucapannya,

(Shalih, 1990 :136),

2.Qira'at Syadzdzah dalam tafsir Al Jalalain

Qira'at Sadzdzah adalah qira'atyang sanadnya tidak
shahih., Yakni tidak memenuhi persyaratan yang diminta
untuk keabsahan sebuzh gira'at. Misalnya tidak mutawatir,

atau tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab atau tidak
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sesuai dengan tulisan mushaf Utsmani. (Marzuki, 1992
108). Oleh karena itu mutlak bagi Al Qur'an diriwayatkan
Secara mutawatir, baik dary awal hingga akhir sanad.

Menurut Imam An Nawawi sebagaiman dikutip oleh
Shalih (1992 :330) bahwa tidak diperkenankan membaca Al-
Qur'an didalam shalat dan lain-lain dengan menggunakan
Qira'at sadzdzah. Sebab gira'at tersebut sebendrnya
bukan Al Qur'an. Kalau Al Qur'an itu pasti diriwayatkan
secara mutawatir, sedané gira'at sadzdzah itu bﬁ&an
mutawatir. Jika ada orang berpendapat selain ini, maka
dia berbuat kesalahan yang disengaja atau mungkin dia
tidak mengerti. Seandainya ia berselisih dan membaca Al-
Qur'an dengan sadzdzah, maka qira'atnya itu tidak dapat
dibenarkan, bahkan dia harus melakukan tobat.

Sedangkan gira'at sadzdzah itu juga untuk mem-
bantu suatu ta'wil yang benar terhadap qira;at yang
magyhur, Dan tujuan qira'at sadzdzaﬂ dalam rangka meng-
gali suatu ta'wil yang serba aneh adalah merupakan
puncak perkembangan ilmu pengetahuan yang . diperdalami
oleh para ulama islam dalam studi mereka yang berkaitan
dengan cabang-cabang ilmu Al Qur'an, sebagaimana mereka
mendalami untuk mengetahui bilangan ayat-ayat Al Qur'an,
Panjang pendeknya kalimat, banyaknya kumpulan huruf
yang terdapat pada suatu ayat. (Shalih, 1990 :329).

Di bawah ini zakan diketengahkan contoh qira'at

Syadzdzah éalam tafsir Al Jalalain, meéngenai - ._.-béberapa
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segi, yaitu perbedaan titik bagi huruf mudharaah, per-

bedaan isim (kata benda) baik mufrad atau jamak, perbeda

an i'rab dan penambahan kata dalam kalimat,

=

T

Perbedaan titik bagi huruf mudharaah
Dalam Al Bagarah ayat 229 :

o hod “‘ . ,“ 0” -
(khﬁbyﬂﬂgﬁ¢ﬁ%;QAyAyW£b¢>Lubﬁb{yj"
(vra S,3d1) o alisg s

Artinya :"..dan tidak halal bagi kamu mengambil se -

: suatu dari yang telah kamu berikan kepada

mereka, keeuali kalau keduanya =~ khawatir

tidak akan dapat menja}ankan hukum - hukum
Allah..", (Depag RI. 1984 :55).

Kata ( Lé uc“) dan (~L°"<3ii ) diungkapkan
dehgan bentuk ghaibah; orang krtiga,..kecuali jika ke
duanya (8uami istri) khawatir tidak akan dapat men-
Jalankan hukum-hukum Allzh-., Sementarz ada kedua fi -
'il di atas ada dibaca dengan bentuk mukhathab; orang
kedua, gecara syadz, langka, yakni ( \5\35 ) dan
( le——&3 ). (Al Mahalli dan As S yuthi T, tt :35).

Qira'at Syadz diatas menjelaskan dengan gam =
blang ungkapan kalimat berita menjadi bentuk: kedua,
yatiu dengan kalimat : kamu sekalian, baik sebagai

Suami atau istri jika terjadi krisis perkawinan,

Perbedaan isim (kata benda) dari segi mufrod atau ja-

mak
Dalam surat Al Anfal ayat 9 :
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Artinya :",.,lalu diperkenankanNya bagimu : Sesungguh-
Nya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepa
damu dengan seribu malaikat yang datang ber
turut-turut", (Depag RI. 1984 :261).

Rata ({ QLJI ) =seribu- dengan bentuk mufrad,
tunggal yang dalam qira'at syadzdzah dibaca dengan
bentu jamak, (Al Mahalli dan 4s Sayuthi I, tt :149) .

\ o~ R
Al Jahdari membaca dengan jamak ( 31 ). (a1 Ibya-
ri IV, tt :105)., Jadi maknanyga adalah bahwa Allah men

~datangkan bala bantuan bagi kaum muslimin di perang

Badar dengan beribu-ribu malaikat yang datang ber-

turut~tutut,

Perbedaan I'rab

Dalam surat An Nisa' ayat 162
Iorlas €50 30 0 50 315wt a LI 0 5ms 1.
Qs Lt 8 s la ) o idls CALS (e Jsoile 5 UL

Artinya :"..orang-orang yang mendalam ilmunya dianta-
ra mereka dan orang-orang mu'min, mereka -
beriman kepada A} Qur'an yang telah diturun
kan kepadamu, dan apa_vang telzah diturunkan
sebelummu, dan(yang teristimewa) orang -

orang yang mendirikan shalat...". (Depag RI.
1984).
Kata ( CM;_«>¥LE]) dibaca nashab adalzh sebagai

pujian terhadap keutamaan shalat, tapi juga ada yang
membaca rafa' (Al Mahalli dan As Sayuthi I, tt :92),
yaitu ( O Sd0 ) yang athaf kepada ( ¢J__iklj1 ).

Atau dapat dijadikan mubtada' yang khabarnya adalah-
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kata (ol 25T ). (Al Baidnawi II, tt :129).  yang
terakhir adalah bacaan sadzdzah oleh Ibnu Jubair dan -

Al Jahdari. (Al Ibyari IV :434),

Penambahan kata dalam kalimat

Dalam surat An Nisa' ayat 12
ety tbdj )8l sl UIMES &y g Jomp 0K D5 .
(e JLdvy .o leW»\j K15

Artinya :",..jika seseorang mati, baik laki-laki mau -
pun perempuan yang tidak meninggalkan ayah
dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
Seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka
bagi masing-masing kedua jenis saudara itu
seperenam harta..", (Depag RI. 1984 :117),

Ayat tersebut dalam gqira'at syedzdzah ada penam
bahan kata " o' " setelah kata " (as-) v yang
lengkapnya berbunyi :"..._Plop¢;5{3hf7¢dﬁ ..",Dia mem-
pungai laki-laki atau perempuan seibu. Qira'at yang
seperti ini dibaca oleh Saad bin Abu Waqgash dan Ibnu
Mas'ud. (Al Mahalli dan As Sayuthi I, tt :72).sebagai-
kKeterangan terdapat kedudukan saudara dalam warisan,
yaitu caudara seibu, baik laki-laki atau perempuan ,
tunggal atau jamak. Mereka mendaﬁat bagian seperempat
harta warisan. Iniléh hukum yang disepakati bersama.

Demikianlah qira‘'at sadzdzah yang tersebut di
atas sekedar membuktikan kedudukan gira'at ini - guna
membantu menjelaskan makna kandungan qira'at yang di-

sepakati. Dari konteks ini depat dinyatekan, bahwa
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meskipun suatu gira'at itu bernilai sadz (langka) se~-
kalipun, namun perbedaan tersebut tidak menimbulkan

kontradiksi makna yang tidak bisa dikompromikan.

[N



